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Siaran Pers

Tanam Mangrove, Masyarakat Desa Sidodadi Bersama Bukit Asam (PTBA)
Menanam Kebaikan

Lampung, 5 Juni 2024 - Menanam mangrove berarti menanam kebaikan
untuk generasi mendatang. Betapa besar manfaat mangrove untuk
lingkungan hidup. Kemampuan hutan mangrove mengikat karbon dioksida
(CO2) dapat mengurangi pemanasan global.

Selain menyerap emisi karbon, hutan mangrove juga membantu mencegah
abrasi dan menjadi tempat pemijahan biota laut.

Hal itu lah yang selalu disampaikan Andi Sofyan, Ketua Kelompok Tani Hutan
(KTH) Bina Jaya Lestari, kepada masyarakat Desa Sidodadi di Lampunag.
Dengan dukungan PT Bukit Asam Tbk (PTBA) Unit Pelabuhan Tarahan, dia
terus melakukan edukasi serta mengajak masyarakat di pesisir untuk
melestarikan hutan mangrove.

"Tadinya orang-orang enggak sadar bahwa mangrove itu sangat penting,
khususnya untuk lingkungan hidup. Didampingi oleh Bukit Asam, kita
melakukan pembinaan. Selalu yang kita sampaikan ke masyarakat bukan
sekadar materi yang kita dapatkan. Tapi bagaimana generasi yang akan
datang mendapatkan kebaikan dari yang kita kerjakan sekarang,” ujar pria
yang akrab disapa Aan ini.

Upaya yang dilakukan Aan berbuah manis. Kesadaran masyarakat Desa
Sidodadi akan pentingnya mangrove tumbuh. Manfaatnya benar-benar
dirasakan masyarakat setempat, baik dari sisi lingkungan maupun sosial dan
ekonomi. Usaha pembibitan mangrove kini banyak ditekuni warga Desa
Sidodadi.

"Masyarakat di pesisir sudah merasakan manfaat ekonomi dari mangrove.
Bibitnya bisa dijual. Dari sisi sosial, tumbuh kekompakan. Dari tadinya tidak
ada yang menyemai, sekarang banyak yang menyemai,” tutur Aan.

Dia menambahkan, dukungan PTBA Unit Pelabuhan Tarahan tidak hanya
sebatas itu saja. PTBA juga membina Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Desa
Sidodadi untuk menunjang pengembangan Kawasan Ekowisata Mangrove
Cuku NyiNyi.

"Bukan sekadar penanaman mengrove. Bukit Asam hadir di tengah-tengah
kita, mendukung pembinaan masyarakat, membina pelaku UMK, ekonomi
kreatif, memberikan pengetahuan. Kami sangat terbantu oleh Bukit Asam
yvang hadir di tengah-tengah kita,” ujarnya.
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KTH Bina Jaya Lestari telah bermitra dengan PTBA Unit Pelabuhan Tarahan
sejak 2022. Hingga saat ini, KTH Bina Jaya Lestari yang berkolaborasi dengan
PTBA Unit Pelabuhan Tarahan telah melakukan penanaman sekitar 30 ribu
bibit mangrove di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang
juga merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting
dalam menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik
dalam negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian
Indonesia. PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam
sektor energi yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



